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Countrybution Biennale Yogyakarta VII 2003
Pameran Kekayaan
Keragaman Nasional

Biennale Yogyakarta, yang dimulai tahun 1988, kini
telah menjadi bicnnale tertua dun satu-satunya yang
masih akiif di Indoncsia sctclah Bicnnale DKI Jakarta
terbengkalai beberapa tahun silam. Tentu saja hal it di
samping CP Open Biennale yang juga diikuti oleh para
perupa dari berbagai negara, yang baru saja usai

diselenggarakan di Jakarta,

AHUN ini penyeleng-

terlambat, karen:
mestinya * dilaksana-
in 2001 lalu

dan baru b diransion b
lan ini. Kali ini, inisiatornya,
“aman Budaya Yogyakarta, be-
kerja sama dengan organisasi
niriba Anten Frcject, menyt

Countrybution Biennale
Yoayalarta, VAL 2003, tanggal
17231 Oktober 2003, di Gedhing
Societet Taman Budaya Yogya-

tan besar ini melibatkan
22 peserta,teriri atas sclurub-
nya 31 orang perupa yang ber-
mx dari berbagai daerah na-
ermukim di Yogyakarta,

beberapa. tahun

fngaol i Toar negert
Dlennale tahun 2003 yang
enggabungkan dua kata yang
s o o e b

cara penulisan morfem yan

bedalcn i, memang._clah
mcm‘undnng tafsiran  mal
kom,

Co unu\bul.on Biennale ini
juga dianggap sebagai repre-
sentasi dari kondisi dunia sen
fupa dalam kurun waicu ter-

aligus untuk menun-
b

cam-macam
Para perupa dan kelompok
perupaitu adalah Agus Suwage,
Dadang Christnto, Dipo Andy
Eko Nugroho dan
ging Tumbuh, GEEER Noaus
Operandi, ‘Handiwirman
Saputrd, Hanura Hosea, Herl

atas Hendro Wiyanto (perupa,
Kurator dan penlis sen rupa)
3 Marianto (Lem!
Penelitan 151 Yolyabarey don
kurator independen Rain Rosidi
(kurator, pendiri dan pengelola
Gelaran Budaya, dosen ISI Yog-
yakarta), Samuel Indratma (se-
ninan dan anggota Apoik Ko-
dan Suwamo Wlso
mo (kurator indepen
Js seni, dan pengafa 80 Vog-
yakar
Bt Biennale Yogyalarta
VIT 2003 menjelaskan, hetero-
genitas Yogvakarta membuat
Yogyakarta memiliki keunikan
tersendiri. Lebih
niman hidup di Yogyakarta dan
jumlah perupa yang terlibat da-
m lalu lintas pameran seni
rupa, khususnya seni rupa kon-
{emporer yang penting i tng-
kat nasional da

Karya: Ugo Untoro dari Indonesia

vital dalam membaca dan
mengukur berbagai kecende-
rungan dan_praktik seniman
terkemuka sesuai konteks tema
setiap biennale. Dengan mem-

praktik seni rupa—merupakan
al ;

terjemahkan secara wigati (se-
vius—Red) oleh para seniman

anggota tim_seleksi biennale
yang digunakan untuk mem-

dan perubahan-per-
ubahan yang terjadi
pan itu,
proses menyeleksi seniman de-
jan pengamatan yang meluas
(broad-bused) melibatkan para
kurator, penulis, pengajar seni
rups, dan seniman yang dikenal
oleh komunitas
anggap memiliki aktivitas dan
ra pandang yang berm

serta di-

juga ‘meningkat setiap tabun

barkan teori
seni, praktik, kerangka kerja,
o Bi.

o negeri yang d'nang P
pergi ke dan dari Yogyakarta
juga makin sibuk. Kondisi

membuat  Kota  Yogyakarta
menjadi salah satu pusat seni

potensial di tingkat nasional
nitia me an, scla-
ma 15 tahun, biennale meru-

pakan pameran seni rupa yang
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ennale Yogyakarta telah mem-
buat pengaruh besar pada per-
kembangan seni rupa kontem-
porer di Indonesia.

"Tajuk dan tema Countrybu-
Seomkalchn skt

S aratoryas ardmpa
sikan, dan kemudian perlu

tik seni rupa dan peran-peran

niman yang majemuk di Yog-
yakarta,” demikian penjelasan
kurator Hendro Wiyanto di da-
lam catatannya. (HRD)




